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ABSTRAK 

 
 
 

Fan cooler 472-FA8 adalah unit pendingin klinker yang mempunyai peran krusial 
terhadap proses produksi semen di PT. Solusi Bangun Indonesia. Permasalah 
yang sering terjadi pada equipment ini ialah kegagalan berulang pada sistem 
bearing meskipun sudah dilakukan penggantian komponen seperti pulley, v-belt, 
shaft, dan bearing itu sendiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa penyebab utama 
dari permasalahan tersebut belum teridentifikasi secara tepat. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis penyebab kegagalan berulang pada bearing fan 
cooler 472-FA8 berdasarkan kondisi actual operasi dan data teknis komponen, 
serta melakukan rencana pengoptimalisasian agar permasalahan tersebut tidak 
lagi terulang. Metode yang dilakukan meliputi pengumpulan data lapangan, 
perhitungan radial load, axial load, equivalent dynamic load, serta bearing rating 
life. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara teoritis, bearing masih mempunyai 
kapasitas yang mencukupi, akan tetapi kondisi actual di lapangan menunjukkan 
adanya ketidakseimbangan impeller, pengaruh vibrasi, dan kemungkinan 
misalignment shaft yang memperpendek umur bearing. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegagalan berulang pada bearing fan cooler 
472-FA8 dipengaruhi oleh kondisi operasi aktual daripada oleh spesifikasi bearing 
itu sendiri. 

 
 

Kata kunci: fan cooler, analisis kegagalan bearing, ketidakseimbangan impeller, root 
cause analysis  
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ABSTRACT 
 
 

 
The 472-FA8 fan cooler is a clinker cooling unit that plays a crucial role in the 
cement production process at PT. Solusi Bangun Indonesia. A common issue with 
this equipment is recurring failure in the bearing system, despite the replacement 
of components such as the pulley, V-belt, shaft, and the bearings themselves. This 
situation indicates that the root cause of the problem has not yet been accurately 
identified. This study aims to analyze the causes of recurring failures in the 472-
FA8 fan cooler bearings based on actual operating conditions and technical 
component data, as well as to develop an optimization plan to prevent these issues 
from recurring. The methods employed include field data collection, calculations of 
radial load, axial load, equivalent dynamic load, and bearing rated life. The analysis 
results show that, theoretically, the bearings still have sufficient capacity; however, 
actual field conditions indicate impeller imbalance, the effects of vibration, and 
possible shaft misalignment, which shorten the bearing life. Based on these 
results, it can be concluded that the recurring failures in the 472-FA8 fan cooler 
bearings are influenced by actual operating conditions rather than by the bearing 
specifications themselves. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT. Solusi Bangun indonesia sebagai salah satu produsen semen terbesar di 

Indonesia dapat memproduksi semen sekitar 14,8 juta ton/tahun, guna 

menunjang pembangunan infrastruktur nasional di Indonesia. Untuk 

mencapai target produksi tersebut, reliability dan availibility peralatan 

produksi menjadi salah satu faktor terpenting dalam upaya pencapaian 

target produksi semen. Salah satu equipment yang paling krusial dalam 

proses produksi semen adalah Grate Cooler yang berperan dalam penurunan 

suhu klinker hasil pembakaran pada rotary kiln dengan temperature 1400 

menjadi 200 sebelum dilanjutkan ke proses grinding. Sistem cross-flow ini 

menggunakan grate-plate yang terdiri dari plate yang dapat bergerak dan 

plate yang tetap diam, dengan kemiringan 10 derajat dan kipas pendingin 

(cooling fan) untuk menghembuskan udara dengan laju lebih dari 2.5 

Nm^3/kilogram klinker. 

PT. Solusi Bangun Indonesia mengoperasikan Grate Cooler yang dilengkapi 

dengan 15 unit fan cooler, yang salah satunya adalah Fan cooler 472-FA8. 

Fan ini beroperasi pada zona pendingin kritis dengan blowingdensity 235 

mbar, menangani klinker pasca-breaker pada suhu 800 – 1400 

Fan cooler 472-FA8 dilengkapi dengan spherical bearing 22220E dengan 

adapter sleeve H320 pada pposisi fixed end. Berdasarkan katalog SKF, 

bearing ini dirancang untuk L10h 40.000 jam (4 – 5 tahun pada 1000rpm) 

pada aplikasi high-load industrial fan. 

Akan tetapi, fakta di lapangan berbeda. Data Computerized Maintenance 

Management System (CBM) PT. Solusi Bangun Indonesia periode 2021 – 

2025 mencatat bahwa Mean Time Between Failure (MTBF) bearing fixed 

472-FA8 hanya 6 – 12 bulan. (Penambahan kalimat yang mendukung judul 

yaitu optimalisasi) 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja bearing fixed pada fan cooler 472-

FA8 belum mencapai tingkat yang optimal. Meskipun bearing tersebut 

dirancang untuk memiliki masa pakai yang cukup lama, kondisi operasi 

aktual di lapangan yang dipengaruhi oleh beban kerja tinggi, suhu 

lingkungan yang tinggi, dan sistem pendingin yang belum sepenuhnya 

efektif telah menyebabkan bantalan tersebut mengalami kegagalan berulang 

kali dalam waktu yang relatif singkat. Oleh karena itu, upaya untuk 

mengoptimalkan sistem pendinginan bearing diperlukan guna 

mengendalikan suhu operasional, meningkatkan keandalan peralatan, dan 

mengurangi frekuensi penggantian bantalan. Akibatnya, studi ini tidak 

hanya berfokus pada identifikasi penyebab kegagalan, tetapi juga pada 

pengembangan solusi teknis yang dapat secara berkelanjutan meningkatkan 

kinerja dan masa pakai bantalan.[1] 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan sistem 

pendinginan bearing pada fan cooler 472-FA8 sebagai langkah teknis guna 

meningkatkan keandalan, ketersediaan, dan masa pakai komponen dalam 

proses produksi semen. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

Tugas Akhir yang harus diselesaikan adalah sebagai berikut: 

1. Apa faktor penyebab kerusakan berulang bearing pada Fan Cooler 

472-FA8? 

2. Bagaimana cara pengoptimalisasian kinerja sistem bearing agar 

lifetime bearing dapat mencapai minimal 2 tahun? 

3. Bagaimana dampak yang didapatkan oleh PT. Solusi Bangun 

Indonesia plant Cilacap apabila pengoptimalisasian sistem bearing 

Fan Cooler 472-FA8 telah dilakukan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan Tugas Akhir ini yaitu: 

Tujuan Umum 

Mengoptimalisasi kinerja sistem bearing fan cooler 472-FA8 PT. Solusi 

Bangun Indonesia untuk mencapai MTBF minimal 24 bulan. 

Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi penyebab utama kegagalan berulang bearing fan 

cooler 472-FA8 melalui RCFA. 

b. Mengimplementasikan optimalisasi dan memvalidasi performa 

bearing fan cooler 472-FA8. 

c. Dapat mengoptimalkan sistem kinerja bearing fan cooler 472-FA8 

oleh Perusahaan apabila pengoptimalisasian berhasil. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Memahami kinerja sistem bearing fan cooler 472-FA8. 

2. Memahami penyebab dan dampak terjadinya kerusakan berulang 

pada bearing fan cooler 472-FA8. 

3. Memahami  

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang dilakukan untuk mengidentifikasi akar masalah kerusakan 

berulang pada bearing fan cooler 472-FA8 adalah dengan menggunakan 

diagram tulang ikan atau Fishbone diagram, yang diterapkan untuk 

menentukan akar permasalahan tersebut (Root Cause Analysis). 
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Pengumpulan data terkait permasalahan ini adalah dengan melakukan 

wawancara dengan teknisi, pengumpulan data di lapangan, dan 

menganalisis hasil pengamatan yang didapat. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini secara garis besar disusun menjadi 

beberapa bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab I berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Batasan Masalah, Manfaat Penulisan, Metode Penulisan, dan Keselurusan 

Sistematika penulisan Tugas Akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab II berisi teori – teori yang relevan yang dapat mendukung 

penyelesaian atau solusi terkait pembahasan masalah penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada Bab III berisi langkah – langkah dalam mempersiapkan penulisan 

Tugas Akhir, yaitu berupa diagram alir proses pengerjaan Tugas Akhir dan 

metode pemecahan masalah penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab IV berisi pembahasan solusi untuk masalah kerusakan berulang 

pada bearing fan cooler 472-FA8 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

pada Bab V berisi kesimpulan dan beberapa masukan atau saran dari 

penulis untuk permasalahan yang dibahas pada Tugas Akhir ini. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan beberapa periode penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Akar penyebab kerusakan berulang dari bearing Fan Cooler 472-FA8 

yaitu antara lain debit grease otomatis (automatic grease) yang tidak 

terdokumentasi dengan baik, jenis grease yang tidak sesuai dengan 

spesifikasi bearing, seal tidak berfungsi optimal, misalignment shaft, 

keausan blade impeller, terjadi kondisi Run-Out pada impeller, serta 

kecepatan flow udara berlebih. 

2. Setelah dilakukan Root Cause Analysis, penyebab dominan yang 

memengaruhi kegagalan bearing Fan Cooler 472-FA8 adalah adanya 

unbalance yang disebabkan oleh keausan dan kondisi Run-Out 

(goyang) pada impeller. Ketidakseimbangan ini menyebabkan vibrasi 

meningkat selama operasi, yang kemudian mempercepat kerusakan 

bearing meskipun secara teoritis bearing masih memiliki umur pakai 

yang cukup besar 

3. Sebagai langkah perbaikan, direkomendasikan penggantian impeller 

secara keseluruhan untuk menghilangkan sumber unbalance, diikuti 

dengan dynamic balancing setelah pemasangan, serta penerapan 

monitoring vibrasi dan evaluasi sistem pelumasan secara berkala. 

Tindakan ini bertujuan untuk mengembalikan kondisi operasi ke 

kondisi ideal dan mencegah terjadinya kegagalan berulang pada 

bearing 

5.2 Saran 

1. Dilakukan penggantian blade impeller dengan komponen baru untuk 

menghilangkan pengaruh keausan yang menyebabkan 

ketidakseimbangan pada impeller dan meningkatkan vibrasi pada 

sistem Fan Cooler 472-FA8. 



 

56 

 

2. Dilakukan dynamic balancing setelah pemasangan impeller baru agar 

distribusi massa pada impeller kembali seimbang dan putaran sistem 

dapat berlangsung lebih stabil. 

3. Dilakukan monitoring vibrasi secara berkala sebagai langkah deteksi 

dini terhadap potensi unbalance, ketidaksejajaran, maupun gangguan 

mekanis lainnya yang dapat memengaruhi performa bearing. 

4. Dilakukan evaluasi terhadap sistem pelumasan bearing meliputi jenis 

grease, jumlah pelumasan, dan interval pelumasan agar kondisi 

pelumasan tetap sesuai dengan kebutuhan operasi. 

5. Dilakukan pemantauan kondisi bearing secara rutin, baik melalui 

pengukuran temperatur maupun inspeksi visual, untuk mengetahui 

perubahan kondisi sebelum kerusakan berkembang lebih lanjut. 
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